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ABSTRACT
This study uses primary data with respondents who represent undergraduate accounting  students. 
The distribution of questionnaires was done either manually or through google form at Tarumanagara 
University, Universitas Pelita Harapan, Universitas Krida Wacana, and STIE Trisakti. The specific 
target of this study is to evaluate the academic perspective (undergraduate accounting student) 
on the change of SAK and the readiness of academics (undergraduate accounting students) to 
understand the new paradigm contained in SAK. This study also examines the correlation between 
undergraduate accounting students’ perception on Change of SAK, Expectation of Cost of Benefit, 
General Interpretation, and Accountability of Accountant’s Responsibility to Perception of 
Undergraduate Accounting Students on the Benefit of SAK Change. The results of this study indicate 
that there is a positive and significant influence between the perceptions of undergraduate students of 
accounting for changes in SAK, on  the expectations of cost benefits, and on accountability education 
responsibilities to the benefits of changes in SAK. On the other hand there is also a positive but 
insignificant influence from the perception of undergraduate accounting students on the general 
interpretation of SAK against the benefits of SAK change.
Keywords: persepsi, perubahan SAK, harapan biaya manfaat, interpretasi umum, tanggungjawab 
pendidikan akuntansi, dan keuntungan. 
PENDAHULUAN
Menghadapi berbagai perubahan SAK 
yang mengalami percepatan, mahasiswa S1 
akuntansi wajib mengetahui sesegera mungkin 
agar dapat mengikuti perubahan SAK yang ada 
dan menjadi lulusan yang siap kerja. Berbagai 
persiapan perlu direncanakan Perguruan Tinggi 
agar dapat memberikan pendidikan akuntansi 
yang mengikuti perkembangan zaman. 
Persepsi mahasiswa S1 akuntansi atas berbagai 
perubahan SAK perlu diamati agar dapat 
mengungkap harapan, kesiapan, interpretasi dan 
tanggungjawab pendidikan akuntansi mahasiswa 
S1 akuntansi tersebut.
Penelitian ini mengevaluasi sudut 
pandang (persepsi) akademisi (mahasiswa S1 
akuntansi) dengan perumusan masalah sebagai 
berikut: (1) bagaimana persepsi mahasiswa S1 
akuntansi atas Perubahan SAK, (2) bagaimana 
persepsi mahasiswa S1 akuntansi atas Harapan 
Biaya Manfaat dari Perubahan SAK, (3) 
bagaimana persepsi mahasiswa S1 akuntansi 
atas Interpretasi Umum Perubahan SAK, (4) 
bagaimana persepsi mahasiswa S1 akuntansi 
atas Tanggungjawab Pendidikan dari Perubahan 
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SAK, (5) bagaimana persepsi mahasiswa S1 
akuntansi atas Keuntungan Perubahan SAK, dan 
(6) bagaimana kaitan persepsi mahasiswa S1 
akuntansi atas Perubahan SAK, Harapan Biaya 
Manfaat Perubahan SAK, Interpretasi Umum 
Perubahan SAK, Tanggungjawab Pendidikan 
dari Perubahan SAK, dengan persepsi mahasiswa 
S1 akuntansi atas Keuntungan Perubahan SAK.
TINJAUAN PUSTAKA
Manusia merasakan dunia ini dengan 
berbeda menurut persepsinya masing-masing. 
Beberapa pengertian persepsi dipaparkan 
sebagai berikut: 
Asrori (2009:214) menyatakan 
persepsi sebagai suatu proses individu dalam 
mengintepretasikan, mengorganisasikan 
dan memberi makna terhadap stimulus yang 
berasal dari lingkungan individu tersebut 
berada yang merupakan hasil proses belajar 
dan pengalaman. Slameto (2010:102) 
mengungkapkan bahwa persepsi adalah 
proses yang menyangkut masuknya pesan 
atau informasi ke dalam otak manusia, melalui 
persepsi manusia terus menerus mengadakan 
hubungan dengan lingkungannya. Hubungan 
ini dilakukan lewat inderanya, yaitu indera 
pengelihat, pendengar, peraba, perasa, dan 
pencium. Robbins (2003:97) mendeskripsikan 
bahwa persepsi merupakan kesan yang 
diperoleh individu melalui panca indera 
kemudian dianalisa (diorganisir), diintepretasi 
dan dievaluasi sehingga individu tersebut 
memperoleh makna.  
Faktor-faktor yang mempengaruhi 
persepsi adalah faktor situasi, pemersepsi 
(orang tersebut), dan target, yang dapat dilihat 
rinciannya pada Gambar 1 di bawah ini.
Perubahan SAK, Tanggungjawab Pendidikan dari Perubahan SAK, dengan persepsi mahasiswa 
S1 akuntansi atas Keuntungan Perubahan SAK. 
 
B. Land s  Teori 
Manusia merasakan dunia ini dengan berbeda menurut persepsinya masing-masing. 
Beberapa pengertian persepsi dipaparkan sebagai berikut:  
Asrori (2009:214) menyatakan persepsi sebagai suatu proses individu dalam 
mengintepretasikan, mengorganisasikan dan memberi makna terhadap stimulus 
yang berasal dari lingkungan individu tersebut erada yang merupakan hasil 
proses belajar dan pengalaman. Slameto (2010:102) engungkapkan bahwa 
persepsi adalah proses yang menyangkut masuknya pesan atau informasi ke 
dalam otak manusia, melalui persepsi manusia terus menerus mengadakan 
hubungan dengan lingkungannya. Hubungan ini dilakukan lewat inderanya, 
yaitu indera pengelihat, pendengar, peraba, perasa, dan pencium. Robbins 
(2003:97) mendeskripsikan bahwa persepsi m rup an kesan yang diperoleh 
individu melalui panca indera kemudian dianalisa (diorganisir), diintepretasi 
dan dievaluasi sehingga individu tersebut memperoleh makna.   
 
Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi adalah faktor situasi, pemersepsi (orang 




                                           
Gambar 1. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Persepsi 
Sumber : Robbins 2003: 97 
 
 
Persepsi bersifat kompleks kadangkala pesan yang diterima otak manusia  sangat berbeda 
dengan apa yang terjadi di luar otak manusia. Dalam komunikasi, sangat penting untuk 
mempelajari bagaimana dan mengapa penerimaan pesan-pesan ini berbeda dengan realitanya. 
Persepsi bekerja melalui tiga tahapan yang tidak saling terpisah, dalam kenyataan ketiganya 





Persepsi bersifat kompleks kadangkala 
pesan yang diterima otak manusia  sangat 
berbeda dengan pa y ng terjadi di luar 
otak manusia. Dalam komunikasi, sangat 
penting untuk mempelajari bagaimana 
dan mengapa penerimaan pesan-pesan 
ini berbeda dengan realitanya. Persepsi 
bekerja melalui tiga tahapan yang tidak 
sali g terpisah, dalam kenyataan ketiganya 
bersifat kontiniu, bercampur baur, dan 
bertumpang tindih satu sama lain (lihat 
gambar 2 di bawah ini).
Alat-alat indra pendengaran, penglihatan, 
dan penciuman distimulasi missal dengan 
mendengarkan suara musik, melihat orang yang 
telah lama tidak dijumpai, dan mencium parfum 
orang yang berdekatan. Meskipun manusia 
memiliki kemampuan pengindraan untuk 
merasakan stimulus (rangsangan), namun tidak 
selalu menggunakannya dengan baik,.contoh 
saat melamun di kelas, siswa tidak mendengar 
apa yang dikatakan dosen Setelah itu stimulus 
alat indra diatur menurut berbagai prinsip seperti 
prinsip kemiripan dan prinsip kelengkapan. 
Dalam prinsip kemiripan, orang atau pesan yang 
secara fisik mirip satu sama lain  dipersepsikan 
sama atau sebagai satu kesatuan (unity). Dalam 
prinsip kelengkapan, manusia memandang 
atau mempersepsikan suatu gambar atau pesan 
seolah-olah lengkap seperti gambar atau  pesan 
yang sesungguhnya lengkap, sebagai contoh 
saat mempersepsikan gambar potongan 
lingkaran sebagai lingkaran penuh meskipun 
 
Gambar 2. Proses persepsi 
Sumber: Sobur,2003:449 
 
Alat-alat indra pendengaran, penglihatan, dan penciuman distimulasi missal dengan 
mendengarkan suara musik, melihat orang yang telah lama tidak dijumpai, dan mencium parfum 
orang yang berdekatan. Meskipun manusia memiliki kemampuan pengindraan untuk merasakan 
stimulus (rangsangan), namun tidak selalu menggunakannya dengan baik,.contoh saat melamun 
di k las, siswa tidak endengar apa yang dikatakan dosen Setelah itu stimulus alat indra diatur 
menurut berbagai prinsip seperti prinsip kemiripan dan prinsip kelengkapan. Dalam prinsip 
kemiripan, orang atau pesan yang secara fisik mirip satu sama lain  dipersepsikan sama atau 
sebagai satu kesatuan (unity). Dalam prinsip kelengkapan, manusia memandang atau 
mempersepsikan suatu gambar atau pesan seolah-olah lengkap seperti gambar atau  pesan yang 
sesungguhnya leng p, sebagai contoh saat mempersepsikan gambar potongan lingkaran sebagai 
lingkaran penuh meskipun sebagian dari lingkaran itu tidak ada, atau saat mempersepsikan 
serangkaian titik atau garis putus yang ditata dalam pola melingkar sebagai lingkaran. 
Selanjutnya stimulasi alat indra dievaluasi - ditafsirkan merupakan penegaskan bahwa evaluasi 
dan penafsiran tidak dapat dipisahkan dan merupakan proses subjektif dari orang tersebut. 
Penafsiran masa lalu tidak hanya didasarkan pada rangsangan luar, melainkan juga sangat 
dipengaruhi oleh pengalaman m sa lalu, kebutuhan, keinginan, sistem nilai, keyakinan tentang 
apa yang seharusnya, keadaan fisik dan emosi pada saat itu, dan sebagainya yang ada pada 
manusia (Sobur,2003:449). 
Perasaan dan penalaran merupakan bagian yang perlu diperhatikan dari setiap  
rangsangan dan tanggapan yang terjadi sekalipun dianggap dipengaruhi oleh akal atau emosi, 
atau kedua-duanya. Gambar 3 di bawah i i memperlihatkan variabel psikologis di antara 
rangsangan dan tanggapan. 
 
 
Gambar 3. Variabel Psikologis di antara Rangsangan dan Tangapan 
Sumber: Sobur,2003:447 
 
Secara singkat persepsi dapat didefenisikan sebagai cara manusia menangkap rangsangan, 
kognisi merupakan cara manusia memberi arti terhadap rangsangan tersebut, penalaran 
merupakan proses sewaktu rangsangan dihubungkan dengan rangsangan lainnya pada tingkat 
sebagian dari lingkaran itu tidak ada, atau saat 
mempersepsikan serangkaian titik atau garis 
putus yang ditata dalam pola melingkar sebagai 
li gkaran. Selanjutnya stim lasi alat in r  
dievaluasi - ditafsirkan merupakan penegaskan 
bahwa evaluasi dan penafsiran tidak dapat 
dipisahkan dan merupakan proses subjektif dari 
o ang tersebut. Penafsiran masa lalu tidak hany  
didasarkan pada rangsangan luar, elainkan juga 
sangat dipengaruhi oleh pengalaman masa lalu, 
kebutuhan, keinginan, sistem nilai, keyakinan 
tentang apa yang seharusnya, keadaan fisik dan 
emosi pada saat tu, da  sebagainya y g ada 
pada manusia (Sobur,2003:449).
Perasaan dan penalaran merupakan bagian 
yang perlu diperhatikan dari setiap  rangsangan 
dan tanggapan yang terjadi sekalipun dianggap 
dipengaruhi oleh akal atau emosi, atau kedua-
duanya. Gambar 3 di bawah ini memperlihatkan 
variabel psikologis di antara rangsangan dan 
tanggapan.
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orang yang berdekatan. Meskipun manusia memiliki kemampuan pengindraan untuk merasakan 
stimulus (rangsangan), namun tidak selalu menggunakannya dengan baik,.contoh saat melamun 
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kemiripan, orang atau pesan yang secara fisik mirip satu sama lain  dipersepsikan sama atau 
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mempersepsikan suatu gambar atau pesan seolah-olah lengkap seperti gambar atau  pesan yang 
sesungguhnya lengkap, se ag i contoh saat mempersepsikan gambar potongan lingkaran sebagai 
lingkaran p nuh meskipun sebagian dari li gkaran itu tidak ada, atau saat mempersepsikan 
serangkaian titik atau garis putus yang ditata dalam pola melingkar sebagai lingkaran. 
Selanjutnya stimulasi alat indra dievaluasi - ditafsirkan merupakan penegaskan bahwa evaluasi 
dan penafsiran tidak dapat dipisahkan dan merupakan proses subjektif dari orang tersebut. 
Penafsiran masa lalu tidak hanya didasarkan pada rangsangan luar, melainkan juga sangat 
dipengaruhi oleh pengala  m sa lalu, kebutuhan, keinginan, sistem nilai, keyaki an tentang 
apa yang seharusnya, keadaan fisik dan emosi pada saat itu, dan sebagainya yang ada pada 
manusia (Sobur,2003:449). 
Perasaan dan penalaran merupakan bagian yang perlu diperhatikan dari setiap  
rangsangan dan tanggapan yang terjadi sekalipun dianggap dipengaruhi oleh akal atau emosi, 
atau kedua-duanya. Gambar 3 di bawah i i memp rlihat an variabel psikologis di antara 
rangsangan dan tanggapan. 
 
 
Gambar 3. Variabel Psikologis di antara Rangsangan dan Tangapan 
Sumber: Sobur,2003:447 
 
Secara singkat persepsi dapat didefenisikan sebagai cara manusia menangkap rangsangan, 
kognisi merupakan cara manusia memberi arti terhadap rangsangan tersebut, penalaran 
merupakan proses sewaktu rangsangan dihubungkan dengan rangsangan lainnya pada tingkat 
Secara singkat persepsi dapat 
didefenisikan sebagai cara manusia menangkap 
r ngsangan, kognisi merupakan cara manusia 
memberi arti terhadap rangsangan tersebut, 
penalaran merupakan proses sewaktu rangsangan 
dihubungk n dengan rangsangan lainnya pada 
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tingkat pembentukan psikologi, dan perasaan 
adalah konotasi emosional yang dihasilkan oleh 
rangsangan baik sendiri atau bersama-sama 
dengan rangsangan lain pada tingkat kognitif 
atau konseptual. Tingkah laku (perilaku) 
seseorang merupakan suatu tanggapan dan 
fungsi dari cara manusia tersebut memandang. 
Oleh sebab itu untuk mengubah perilaku 
seseorang harus dimulai dengan mengubah 
persepsinya. Sobur (2003:446) mengemukakan 
bahwa dalam persepsi terdapat tiga komponen 
utama yaitu (1) seleksi, merupakan proses 
penyaringan oleh indra terhadap rangsangan 
dari luar, intensitas dan jenisnya dapat banyak 
atau sedikit, (2) interpretasi, merupakan 
proses mengorganisasikan informasi sehingga 
mempunyai arti bagi seseorang yang dipengaruhi 
oleh pengalaman masa lalu, sistem nilai yang 
dianut,  motivasi kepribadian, dan kecerdasan, 
di samping itu interpretasi bergantung pada 
kemampuan untuk mengadakan pengkategorian 
informasi yang diterimanya melalui proses 
reduksi informasi yang kompleks menjadi 
sederhana, (3) interpretasi dan persepsi 
kemudian diterjemahkan dalam bentuk tingkah 
laku (perilaku) sebagai reaksi.
Lubis (2010) mengemukakan 
teori harapan atau teori valensi atau teori 
instrumentalis yang dikembangkan sejak tahun 
1930an oleh Kurt Levin dan Edward Tolman, 
diperkenalkan oleh Ronen dan Livingstone 
(1975) dan dirumuskan secara komprehensif dan 
sistematik oleh Victor Vroom. Teori harapan ini 
mengemukakan bahwa motivasi ditentukan oleh 
hasil yang diharapkan akan diperoleh seseorang 
sebagai akibat dari tindakannya. Lubis (2010) 
juga mengemukakan bahwa setiap hari manusia 
didorong untuk merubah sikap dan perilaku 
melalui pesan yang dirancang khusus, misalkan 
melalui radio, televisi, iklan, masyarakat 
diarahkan untuk membeli produk tertentu atau 
untuk berbuat sesuatu yang diarahkan oleh pesan 
tersebut. Teori perubahan sikap dapat membantu 
memprediksikan pendekatan yang paling efektif, 
mengingat sikap mungkin dapat berubah sebagai 
hasil pendekatan dan keadaan. Jika seseorang 
memiliki informasi baru mengenai suatu objek, 
ada kemungkinan terjadi perubahan sikap pada 
orang tersebut.
Penelitian Terdahulu
Timosenko (2007) mengungkapkan hasil 
penelitiannya di Kirghizstan bahwa efektifitas 
aplikasi IFRS sejak tahun 2000 cukup tinggi 
namun hanya sebagian dari standar IFRS yang 
digunakan. Penelitian Timosenko (2007) juga 
mengungkap bahwa dibutuhkan pelatihan 
untuk penerapan standar secara menyeluruh dan 
penggunaan standar IFRS secara optional. Joshi 
et al. (2008) mengungkap penelitian tentang 
persepsi para profesional yang tertarik pada 
akuntansi dan audit di Bahrain dimana para 
auditor cenderung optimis tentang perlunya 
proses konvergensi bertahap dengan proses 
implementasi dan penyelesaian yang baik, 
dan proyek konvergensi IFRS serta standar 
pelaporan keuangan nasional menjadi tujuan 
yang bermanfaat. Callao Gaston et al. (2010) 
mengungkapkan hasil penelitiannya di Spanyol 
dan Inggris sepanjang periode adaptasi IFRS 
pertama kali ditemukan bahwa ada peningkatan 
kualitas informasi keuangan terutama dari 
sudut pandang investor. Rezaee et al. (2010) 
mengevaluasi sudut pandang akademisi dan 
praktisi di Amerika Serikat tentang harmonisasi 
US GAAP dan IFRS. Hasilnya mengungkapkan 
bahwa sebagian besar responden percaya bahwa 
standar akuntansi dunia dengan dasar harmonisasi 
yang efektif akan bermanfaat bagi auditor, 
analis, penyaji laporan keuangan dan badan 
penyusun standar. Harmonisasi yang terkait 
dengan standar akuntansi di Amerika Serikat 
dianggap perlu komprehensif dan merubah 
biaya penyusunan standar. Proses peningkatan 
standar akuntansi memerlukan pelatihan khusus 
bagi investor, manajer dan auditor di Amerika 
Serikat dan negara-negara lain. Pradipta dan 
Supadmi (2015) mengemukakan bahwa sejak 
diberlakukannya SAK ETAP, banyak tanggapan 
atas tingkat efektifitas, efisiensi, kemudahan 
dan kegunaan (kebermanfaatan) adanya standar 
yang baru (SAK ETAP) tersebut. Dengan 
menggunakan sampel dari 100 Usaha Kecil 
Menengah di Denpasar Utara, hasil penelitiannya 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif 
dan signifikan Persepsi Kemudahan Penggunaan 
dan Kegunaan pada Implementasi SAK ETAP. 
Ulku (2008) mengungkapkan bahwa 
tingkat informasi para professional yang bekerja 
di Istanbul terkait dengan IFRS dan IFRS untuk 
UKM belum memadai. Chand & Patel (2008) 
mengungkapkan hasil penelitiannya di wilayah 
Pasifik Selatan (Australia, Selandia Baru, Papua 
New Guinea, dan Fiji) bahwa faktor-faktor 
yang ditentukan berpengaruh terhadap proses 
konvergensi IFRS adalah adanya seperangkat 
standar yang digunakan secara luas dalam 
suatu negara, adanya akuntan professional yang 
berpengalaman, adanya pelatihan dan kursus 
untuk para professional, keberadaan 4 Kantor 
Akuntan Publik besar, dan status akuntansi terkait 
undang-undang. Hasil penelitian Chand & Patel 
(2008) mengemukakan bahwa setelah adaptasi 
IFRS sulit untuk memastikan komparabilitas 
laporan keuangan secara menyeluruh. Navarro-
García dan Bastida (2010) mengungkap hasil 
penelitiannya di Spanyol bahwa IFRS dianggap 
sebagai peraturan yang sangat bekualitas untuk 
proses pembuatan keputusan dan dirasakan ada 
perbedaan cukup besar antara IFRS dengan 
Standar Akuntansi Spanyol. IFRS dipandang 
sangat lengkap dan menjadi aturan yang 
menantang karena dalam situasi tertentu menjadi 
tidak efisien sehingga aplikasi IFRS tidak lebih 
mudah daripada standar nasionalnya.
Gonen dan Ugurluel (2007) 
mengungkapkan hasil penelitiannya bahwa 
terdapat 8 masalah transisi IFRS yaitu: (1) 
struktur teknis dan kompleksitas IFRS, (2) 
kurangnya personil terlatih yang memahami 
IFRS, (3) masalah transisi dari akuntansi yang 
rule base menjadi principal base, (4) masalah 
transparansi, (5) pendekatan nilai wajar yang 
mengarah ke kompleksitas, (6) kesulitan 
aplikasi karena seringnya revisi IFRS, (7) 
perubahan permintaan dan harapan investor, 
dan (8) mengabaikan model berorientasi pajak. 
Erdogan & Dinc (2009) mengungkapkan 
hasil penelitiannya di Turki terkait tingkat 
profesionalitas dalam penguasaan standar 
akuntansi Turki ditemukan bahwa makin rendah 
tingkat pendidikan maka tingkat penguasaan 
informasi yang dimiliki juga makin rendah. 
Cankaya dan Hatipoglu (2011) mengungkapkan 
hasil penelitian di Turki terkait faktor-faktor 
yang mempengaruhi harapan aplikasi standar 
akuntansi Turki adalah faktor pendidikan, 
faktor ekonomi dan hukum, faktor standar, dan 
faktor budaya. Akhter (2013) mengemukakan 
bahwa banyak negara di Eropa telah beralih 
mengacu IFRS sejak tahun 2005 yang lebih 
dulu menerapkan kurikulum pembelajaran IFRS 
dibanding India. Pemahaman konsep-konsep 
Akuntansi yang baru pada Indian GAAP dan 
IFRS menjadi hal yang mendesak untuk para 
siswa saat ini karena para siswa tersebut akan 
berkerja pada berbagai perusahaan. 
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Kerangka Pemikiran dan Pengembangan 
Hipotesis
Setiap perubahan selalu membutuhkan 
waktu untuk adaptasi dan membutuhkan 
sosialisasi luas agar seluruh pihak yang terlipat 
dapat memahami manfaatnya dengan benar 
sehingga dengan sukarela menerapkannya dan 
oleh karena itu akan mempermudah implementasi 
dari perubahan tersebut. Berdasarkan hasil 
penelitian terdahulu, penelitian ini dilakukan 
untuk mengevaluasi sudut pandang (persepsi) 
mahasiswa S1 akuntansi terhadap Perubahan 
SAK, Harapan Biaya Manfaat Perubahan 
SAK, Interpretasi Umum Perubahan SAK, 
Tanggungjawab Pendidikan Akuntansi dari 
Perubahan SAK, dan Keuntungan yang 
diharapkan dari Perubahan SAK. Di samping 
memberikan gambaran sudut pandang (persepsi) 
mahasiswa S1 akuntansi tersebut, sesuai 
dengan teori harapan dan teori perubahan sikap, 
penelitian ini ingin melihat kaitan persepsi 
Perubahan SAK, Harapan Biaya Manfaatnya, 
Interpretasi Umumnya, dan Tanggungjawab 
Pendidikannya terhadap Keuntungan Perubahan 
SAK. 
Persepsi mahasiswa S1 akuntansi terhadap 
Keuntungan Perubahan SAK diukur dengan 
mempermudah perbandingan laporan keuangan, 
meningkatkan transparansi dan keandalan 
laporan keuangan, menurunkan biaya aplikasi 
secara signifikan dari waktu ke waktu, dan 
mengurangi kegiatan ilegal terutama kecurangan. 
Keuntungan Perubahan SAK ini menjadi tujuan 
dari setiap perubahan yang dilakukan, oleh 
karena itu penelitian ini ingin melihat faktor-
faktor yang berkaitan dengan persepsi akademisi 
terhadap keuntungan perubahan SAK tersebut. 
Jika para akademisi saja tidak memiliki persepsi 
yang baik terhadap Keuntungan Perubahan SAK, 
maka bagaimana dengan para praktisi yang 
akan mengimplementasikannya. Akademisi 
adalah calon praktisi di masa depan sehingga 
sudah selayaknya memahami manfaat dari 
suatu Perubahan SAK. Kesulitan pengungkapan 
persepsi akademisi adalah karena akademisi 
tidak melihat fakta di lapangan, namun perlu 
dipahami bahwa suatu persepsi yang benar akan 
merealisasikan fakta yang benar pula. Seperti 
dikemukakan Sobur (2003) yang mengemukakan 
bahwa seseorang berperilaku sebagai fungsi dari 
cara pandang orang tersebut, sehingga untuk 
merubah perilaku harus dimulai dari mengubah 
persepsi orang tersebut.
1.  Kaitan Persepsi Perubahan SAK dengan 
Keuntungan Perubahan SAK
Persepsi mahasiswa S1 akuntansi atas 
Perubahan SAK diukur dengan kepercayaan 
akan manfaatnya, menghilangkan masalah 
serius, menjadi target yang mendesak dan 
harus segera dicapai, meningkatkan kerjasama 
masa depan walaupun berbiaya tinggi dan 
menghabiskan waktu. Sesuai teori harapan dan 
teori perubahan sikap, jika persepsi mahasiswa 
S1 akuntansi atas Perubahan SAK meningkat 
maka diharapkan persepsi mahasiswa S1 
akuntansi terhadap Keuntungan dari Perubahan 
SAK juga meningkat. Oleh karena itu hipotesis 
alternatif pertama penelitian ini adalah:
Ha1:  Persepsi mahasiswa S1 akuntansi 
atas Perubahan SAK berkaitan positif 
dengan   persepsi mahasiswa S1 
akuntansi terhadap Keuntungan dari 
Perubahan SAK
2.  Kaitan Persepsi Harapan Biaya Manfaat 
Perubahan SAK dengan Keuntungan 
Perubahan SAK
Persepsi mahasiswa S1 akuntansi atas 
Harapan Biaya Manfaat Perubahan SAK diukur 
dengan meningkatkan manfaat penggunaannya 
agar memungkinkan kerjasama internasional, 
memberikan kontribusi yang lebih besar dari 
pada perkiraan biaya manfaatnya, analisis 
biaya manfaat yang serius diperlukan sebelum 
melakukan perubahan SAK. Sesuai teori 
harapan dan teori perubahan sikap, jika persepsi 
mahasiswa S1 akuntansi atas Harapan Biaya 
Manfaat Perubahan SAK meningkat maka 
diharapkan persepsi mahasiswa S1 akuntansi 
terhadap Keuntungan dari Perubahan SAK juga 
meningkat. Oleh karena itu hipotesis alternatif 
kedua penelitian ini adalah:
Ha2:  Persepsi mahasiswa S1 akuntansi atas 
Harapan Biaya Manfaat Perubahan 
SAK berkaitan positif  dengan persepsi 
mahasiswa S1 akuntansi terhadap 
Keuntungan dari Perubahan SAK
 
3. Kaitan Persepsi Interpretasi Umum 
Perubahan SAK dengan Keuntungan 
Perubahan SAK
Persepsi Interpretasi Umum Perubahan 
SAK diukur dengan kepercayaan perubahan 
SAK sesuai dengan prinsip-prinsip tertentu, 
IAI harus mensosialisasikan interpretasi umum 
perubahan SAK, membutuhkan kerjasama 
dengan institusi lain. Sesuai teori harapan dan 
teori perubahan sikap, jika persepsi mahasiswa 
S1 akuntansi atas Interpretasi Umum Perubahan 
SAK meningkat maka diharapkan persepsi 
mahasiswa S1 akuntansi terhadap Keuntungan 
dari Perubahan SAK juga meningkat. Oleh 
karena itu hipotesis alternatif ketiga penelitian 
ini adalah:
Ha3:  Persepsi mahasiswa S1 akuntansi atas 
Interpretasi Umum Perubahan SAK 
berkaitan positif  dengan persepsi 
mahasiswa S1 akuntansi terhadap 
Keuntungan dari Perubahan SAK
4. Kaitan Persepsi Tanggungjawab 
Pendidikan Akuntansi dari Perubahan 
SAK dengan Keuntungan Perubahan 
SAK
Persepsi Tanggungjawab Pendidikan 
Akuntansi dari Perubahan SAK diukur dengan 
pendidikan yang dilakukan di tingkat Universitas, 
pendidikan melalui pelatihan kejuruan, penerapan 
melalui usaha pribadi, dan pendidikan di bawah 
tanggungjawab negara. Sesuai teori harapan dan 
teori perubahan sikap, jika persepsi mahasiswa 
S1 akuntansi atas Tanggungjawab Pendidikan 
Akuntansi dari Perubahan SAK meningkat maka 
diharapkan persepsi mahasiswa S1 akuntansi 
terhadap Keuntungan dari Perubahan SAK juga 
meningkat. Oleh karena itu hipotesis alternatif 
keempat penelitian ini adalah:
Ha4:  Persepsi mahasiswa S1 akuntansi atas 
Tanggungjawab Pendidikan Akuntansi 
dari Perubahan SAK berkaitan positif 
dengan persepsi mahasiswa S1 akuntansi 
terhadap Keuntungan dari Perubahan 
SAK
METODE PENELITIAN
Populasi dalam penelitian ini adalah 
para mahasiswa S1 akuntansi Perguruan 
Tinggi di Indonesia. Sampel responden terdiri 
dari mahasiswa S1 akuntansi di Universitas 
Tarumanagara. Universitas Pelita Harapan, 
Universitas Krida Wacana, dan STIE Trisakti. 
Angket dikirim secara manual atau melalui 
google form. 
Variabel penelitian ini memodifikasi 
hasil faktor analisis dari ukuran yang telah diuji 
oleh Bozkurta, Mehmet, & Yaşar (2013) atas 
penerimaan para professional terkait adaptasi 
IFRS. Penelitian ini mengganti responden 
menjadi akademisi dan terkait bukan hanya 
IFRS tetapi seluruh perubahan SAK.
1.  Variabel Dependen (Y)
     Variabel dependen dalam penelitian ini 
adalah persepsi mahasiswa S1 akuntansi 
atas keuntungan perubahan SAK.
2.  Variabel Independen (X)
    Variabel independennya terdiri dari persepsi 
mahasiswa S1 akuntansi atas perubahan 
SAK, harapan biaya dan manfaatnya, 
interpretasi umumnya, dan tanggungjawab 
pendidikan akuntansinya
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3. Teknik Pengujian Hipotesis
     Teknik pengujian hipotesis dalam penelitian 
ini adalah dengan menggunakan SPSS 20. 
Persamaannya adalah :
K = a + b1 P + b2 HBM + b3 IU + b4 TPA +e
Keterangan :
K =  Persepsi mahasiswa S1 akuntansi 
atas Keuntungan Perubahan 
SAK 
a  =  konstanta 
b1 – b4 =  koefisien 
P =  Persepsi mahasiswa S1 akuntansi 
atas Perubahan SAK 
HBM =  Persepsi mahasiswa S1 akuntansi 
atas Harapan Biaya Manfaat 
Perubahan SAK
IU =  Persepsi mahasiswa S1 
Akuntansi atas Interpretasi 
Umum Perubahan SAK
TPA =  Persepsi mahasiswa S1 
Akuntansi atas Tanggungjawab 
Pendidikan Akuntansi   dalam 
Perubahan SAK
e =  error
 
 Hasil Uji validitas dengan analisis faktor 
mengacu pada empat hal yaitu (1) Bartlett’s 
untuk semua indikator singifikansinya 
< 0,05, (2) KMO untuk semua indikator 
signifikansinya > 50%, (3) MSA > 50%, dan 
(4) nilai component matrix / factor loading 
> 50%. Uji reliabilitas dengan melihat nilai 
Cronbach’s Alpha untuk hasil jawaban 
angket yang valid dengan nilai lebih besar 
dari 0,7 sehingga dapat dikatakan reliable. 
(Latan & Ghozali, 2012). 
4.  Operasionalisasi Variabel
 Berdasarkan uraian di atas, di bawah ini 
disajikan Tabel 1 yang menggambarkan 
oprasionalisasi variabel penelitian ini.
Tabel 1. Operasionalisasi Variabel Penelitian 
 







 Lebih mudah dibandingkan 
 Meningkatkan transparansi dan keandalan 
 Menurunkan biaya aplikasi  










 Percaya akan berguna 
 Aplikasinya menghilangkan masalah serius 
 Mendesak dan harus segera dicapai 
 Meningkatkan kerjasama walaupun berbiaya tinggi 












 Meningkatkan manfaat penggunaannya dan 
memungkinkan kerjasama dalam skala 
internasional 
 Memberikan kontribusi lebih besar dari perkiraan 
biaya manfaatnya 













 Perubahan SAK dipersiapkan sesuai prinsip-
prinsip umum 
 IAI harus mensosialisasikan interpretasi umum 
perubahan SAK 














 Di tingkat Universitas 
 Melalui pelatihan Kejuruan 
 Penerapan melalui usaha sendiri 







Catatan: *Indikator kuesioner diinspirasi dari penelitian Bozkurt, Mehmet, & Yaşar (2013). 
 
 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan data primer untuk mengungkap persepsi 
mahasiswa S1 akuntansi terhadap Perubahan SAK. Model penelitian ini dapat digambarkan 
sebagai berikut: 
 
         Persepsi Perubahan SAK 
 
 
         Harapan Biaya dan Manfaat            
                   Perubahan SAK                     Keuntungan       
             Perubahan SAK 
           Interpretasi Umum atas   
                  Perubahan SAK 
 
 
              Tanggungjawab Pendidikan  
         Akuntansi dalam Perubahan SAK 
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Gambar 1. Model Penelitian 
HASIL DAN PEMBAHASAN
Setelah diuji validitas dan reliabilitas, 
gambaran statistiknya dinyatakan bahwa rata-
rata responden menjawab 4 butir angket yang 
valid untuk variabel dependen (K) hasilnya 
17,5 jika dibagi dengan 4 hasilnya adalah 
4,375 sehingga dapat dinyatakan bahwa rerata 
responden menjawab cenderung setuju. Rata-
rata responden menjawab 4 butir angket yang 
valid untuk variabel independen pertama (P) 
hasilnya 17,7851 jika dibagi dengan 4 hasilnya 
adalah 4,446 sehingga dapat dinyatakan 
bahwa rerata responden menjawab cenerung 
setuju. Rata-rata responden menjawab 3 butir 
angket yang valid untuk variabel independen 
kedua (HBM) hasilnya 14,0263 jika dibagi 
dengan 3 hasilnya adalah 4,675 sehingga 
dapat dinyatakan bahwa rerata responden 
menjawab cenderung setuju. Rata-rata 
responden menjawab 3 butir angket yang 
valid untuk variabel independen ketiga (IU) 
hasilnya 14,636 jika dibagi dengan 3 hasilnya 
adalah 4,878 sehingga dapat dinyatakan 
bahwa rerata responden menjawab cenderung 
setuju. Rata-rata responden menjawab 4 butir 
angket yang valid untuk variabel independen 
keempat (TPA) hasilnya 18,7281 jika dibagi 
dengan 4 hasilnya adalah 4,682 sehingga dapat 
dinyatakan bahwa rerata responden menjawab 
cenderung setuju.
Berdasarkan jawaban responden yang 
dijumlahkan dari setiap angket yang valid 
untuk masing-masing variabel dependen (K) 
dan variabel independen (P, HBM, IU dan 
TPA) telah terdistribusi normal dengan One-
Sample Kolmogorov-Smirnov Test yang dapat 
dilihat pada tabel 2 di bawah ini. 
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F. Hasil dan Pembahasan 
Setelah diuji validitas dan reliabilitas,  gambaran statistiknya dinyatakan bahwa rata-rata 
responden menjawab 4 butir angket yang valid untuk variabel dependen (K) hasilnya 17,5 jika 
dibagi dengan 4 hasilnya adalah 4,375 sehingga dapat dinyatakan bahwa rerata responden 
menjawab cenderung setuju. Rata-rata responden menjawab 4 butir angket yang valid untuk 
variabel independen pertama (P) hasilnya 17,7851 jika dibagi dengan 4 hasilnya adalah 4,446 
sehingga dapat dinyatakan bahwa rerata responden menjawab cenerung setuju. Rata-rata 
responden menjawab 3 butir angket yang valid untuk variabel independen kedua (HBM) hasilnya 
14,0263 jika dibagi dengan 3 hasilnya adalah 4,675 sehingga dapat dinyatakan bahwa rerata 
responden menjawab cenderung setuju. Rata-rata responden menjawab 3 butir angket yang valid 
untuk variabel independen ketiga (IU) hasilnya 14,636 jika dibagi dengan 3 hasilnya adalah 
4,878 sehingga dapat dinyatakan bahwa rerata responden menjawab cenderung setuju. Rata-rata 
responden menjawab 4 butir angket yang valid untuk variabel independen keempat (TPA) 
hasilnya 18,7281 jika dibagi dengan 4 hasilnya adalah 4,682 sehingga dapat dinyatakan bahwa 
rerata responden menjawab cenderung setuju. 
 Berdasarkan jawaban responden yang dijumlahkan dari setiap angket yang valid untuk 
masing-masing variabel dependen (K) dan variabel independen (P, HBM, IU dan TPA) telah 
terdistribusi normal dengan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test yang dapat dilihat pada tabel 
2 di bawah ini.  
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 
 
Hasil uji multikolinearitas seluruh nilai VIF kurang dari 10 sehingga dapat disimpulkan tidak 
terdapat mulikolinearitas dan hasilnya dapat dilihat pada tabel.3 di bawah ini. 
 
Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas 
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dapat dilihat pada tabel.3 di bawah ini.
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Hasil uji heteroskedastisitas dengan uji glejser menunjukkan bebas dari  heteroskedastisitas 






Hasil uji heteroske astisitas 
dengan uji glejser menunjukkan bebas 
dari  heteroskedastisitas karena nilai 
signifikansi dari masing-masing variabel 
di atas 0,05, dapat dilihat pada tabel 4 di 
bawah ini.eteroskedastisitas
Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 





 Variabel Dependen: Abs Res 
 
Hasil uji autokorelasi dengan Durbin Watson menunjukkan nilai 1,496 karena diantara 2 dan -2 
maka bebas dari asumsi autokorelasi, dapat dilihat dari tabel 5 di bawah ini. 
 





 Setelah memenuhi hasil uji persyaratan klasik, dilanjutkan dengan uji t dari  regresi 
berganda dengan dapat dilihat pada Tabel 6 di bawah ini, bahwa  seluruh variabel independen 
memiliki arah positif dan yang tidak signifikan hanya X3 (IU), sedangkan variabel X1 (P), X2 
(HBM), serta X4 (TPA) memiliki pengaruh signifikan terhadap Y (K). 
 





(Constant) 4,493 4,490 0,000 
P 0,326 4,430 0,000 
HBM 0,222 2,183 0,030 
IU 0,107 1,208 0,229 
TPA 0,135 2,096 0,037 
a. Dependent Variable: K 
 
 Hasil uji F menunjukkan signifikansi 0,000 sehingga secara bersama-sama P, HBM, IU 
dan TPA berpengaruh signifikan terhadap K, dapat dilihat pada tabel 7 di bawah ini. 
 
Tabel 7. ANOVAa - Hasil Uji F 
 
Model F Sig. 
1 Regression 44,996 0,000b 
                        a. Dependent Variable:K 
                        b. Predictors: (Constant), P, HBM, IU, TPA 
  
Koefisien korelasi (R) 0,668 dan koefisien determinasi (R2) 0,447 menunjukkan bahwa 
kaitan variabel independen (P, HBM, IU, dan TPA) terhadap variabel dependen (K) cukup tinggi 
karena 66,8% mendekati 1, sedangkan pengaruh variabel independen (P, HBM, IU, dan TPA) 
Hasil uji autokorelasi dengan Durbin 
Watson menunjukkan nilai 1,496 karena diantara 
2 dan -2 maka bebas dari asumsi autokorelasi, 
dapat dilihat dari tabel 5 di bawah ini.
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1 Regression 44,996 0,000b 
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                        b. Predictors: (Constant), P, HBM, IU, TPA 
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bawah ini, bahwa  seluruh variabel independen 
memiliki arah positif dan yang tidak signifikan 
anya X3 (IU), se angkan variabel X1 (P), X2 
(HBM), s rta X4 (TPA) memiliki pengaruh 
signifikan terhadap Y (K).
Hasil uji F menunjukkan signifikansi 
0,000 sehingga secara bersama-sama P, HBM, 
Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 





 Variabel Dependen: Abs Res 
 
Hasil uji autokorelasi dengan Durbin Watson menunjukkan nilai 1,496 karena diantara 2 dan -2 
maka bebas dari asumsi autokorelasi, dapat dilihat dari tabel 5 di bawah ini. 
 





 Setelah memenuhi hasil uji persyaratan klasik, dilanjutkan dengan uji t dari  regresi 
berganda dengan dapat dilihat pada Tabel 6 di bawah ini, bahwa  seluruh variabel independen 
memiliki arah positif dan yang tidak signifikan hanya X3 (IU), sedangkan variabel X1 (P), X2 
(HBM), serta X4 (TPA) memiliki pengaruh signifikan terhadap Y (K). 
 





(Constant) 4,493 4,490 0,000 
P 0,326 4,430 0,000 
HBM 0,222 2,183 0,030 
IU 0,107 1,208 0,229 
TPA 0,135 2,096 0,037 
a. Dependent Variable: K 
 
 Hasil uji F menunjukkan signifikansi 0,000 sehingga secara bersama-sama P, HBM, IU 
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Tabel 7. ANOVAa - Hasil Uji F 
 
Model F Sig. 
1 Regression 44,996 0,000b 
                        a. Dependent Variable:K 
                        b. Predictors: (Constant), P, HBM, IU, TPA 
  
Koefisien korelasi (R) 0,668 dan koefisien determinasi (R2) 0,447 menunjukkan bahwa 
kaitan variabel independen (P, HBM, IU, dan TPA) terhadap variabel dependen (K) cukup tinggi 
karena 66,8% mendekati 1, sedangkan pengaruh variabel independen (P, HBM, IU, dan TPA) 
IU dan TPA berpengaruh signifikan terhadap K, 
dapat dilihat pada tabel 7 di bawah ini.
Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 





 Variabel Dependen: Abs Res 
 
Hasil uji autokorelasi dengan Durbin Watson menunjukkan nilai 1,496 karena diantara 2 dan -2 
maka bebas dari asumsi autokorelasi, dapat dilihat dari tabel 5 di bawah ini. 
 





 Setelah memenuhi hasil uji persyaratan klasik, dilanjutkan dengan uji t dari  regresi 
berganda dengan dapat dilihat pada Tabel 6 di bawah ini, bahwa  seluruh variabel independen 
memiliki arah positif dan yang tidak signifikan hanya X3 (IU), sedangkan variabel X1 (P), X2 
(HBM), serta X4 (TPA) memiliki pengaruh signifikan terhadap Y (K). 
 





(Constant) 4,493 4,490 0,000 
P 0,326 4,430 0,000 
HBM 0,222 2,183 0,030 
IU 0,107 1,208 0,229 
TPA 0,135 2,096 0,037 
a. Dependent Variable: K 
 
 Hasil uji F menunjukkan signifikansi 0,000 sehingga secara bersama-sama P, HBM, IU 
dan TPA berpengaruh signifikan terhadap K, dapat dilihat pada tabel 7 di bawah ini. 
 
Tabel 7. ANOVAa - Hasil Uji F 
 
Model F Sig. 
1 Regression 44,996 0,000b 
                        a. Depende t Variable:K 
                        b. Predictors: (Constant), P, HBM, IU, TPA 
  
Koefisien korelasi (R) 0,668 dan koefisien determinasi (R2) 0,447 menunjukkan bahwa 
kaitan variabel independen (P, HBM, IU, dan TPA) terhadap variabel dependen (K) cukup tinggi 
karena 66,8% mendekati 1, sedangkan pengaruh variabel independen (P, HBM, IU, dan TPA) 
Koefisien korelasi (R) 0,668 dan 
koefisien determinasi (R2) 0,447 menunjukkan 
bahwa kaitan variabel independen (P, HBM, 
IU, dan TPA) terhadap variabel dependen 
(K) cukup tinggi karena 66,8% mendekati 
1, sedangkan pengaruh variabel independen 
(P, HBM, IU, dan TPA) terhadap variabel 
dependen (K) adalah 0,447 masih lebih kecil 
dari 0,5. Hasil uji R dan R2 dapat dilihat pada 
tabel 8 di bawah ini.terhadap variabel dependen (K) adalah 0,447 m sih lebih kecil dari 0,5. Hasil uji R dan R2 dapat 
dilihat pada tabel 8 di bawah ini. 
 
Tabel 8. Model Summaryb – Hasil Uji R & R2 
 
Model R R2 
1  0,668a 0,447 
a. Predictors: (Constant), P, HBM, IU, TPA 
b. Dependent Variable: K 
 
Hasil uji hipotesis alternatif pertama menunjukkan arah yang sesuai (positif) dan 
signifikan dengan dugaan sementaranya sehingga hasil penelitian ini mengungkap bahwa Ha1 
diterima yang berarti bahwa persepsi mahasiswa S1 akuntansi atas perubahan SAK berpengaruh 
positif dan signifikan dengan persepsi mahasiswa S1 akuntansi terhadap keuntungan dari 
perubahan SAK. Dengan demikian berarti makin besar persepsi terhadap perubahan SAK 
mengakibatkan makin besar persepsi terhadap keuntungan dari perubahan SAK tersebut. Hal ini 
mengungkap bahwa persepsi mahasiswa S1 akuntansi atas perubahan SAK diukur dengan 
kepercayaan akan manfaatnya, menghilangkan masalah serius, menjadi target yang mendesak 
dan harus segera dicapai, meningkatkan kerjasama masa depan walaupun berbiaya tinggi dan 
menghabiskan waktu ditanggapi positif oleh mahasiswa S1 Akuntansi karena dapat 
meningkatkan persepsi mahasiswa S1 akuntansi tersebut terhadap keuntungan dari perubahan 
SAK, sehingga sesuai teori harapan dan teori perubahan sikap. 
Hasil uji hipotesis alternatif kedua menunjukkan arah yang sesuai (positif) dan signifikan 
sesuai dengan dugaan sementaranya sehingga hasil penelitian ini mengungkap bahwa Ha2 
diterima yang berarti penelitian ini mengungkap bahwa persepsi mahasiswa S1 akuntansi atas 
harapan biaya manfaat perubahan SAK berkaitan positif dan signifikan dengan persepsi 
mahasiswa S1 akuntansi terhadap keuntungan dari perubahan SAK. Dengan demikian berarti 
makin besar persepsi terhadap harapan biaya manfaat perubahan SAK mengakibatkan makin 
besar persepsi terhadap keuntungan dari perubahan SAK tersebut. Hal ini mengungkap bahwa 
persepsi mahasiswa S1 akuntansi atas harapan biaya manfaat perubahan SAK diukur dengan 
meningkatkan manfaat penggunaannya agar memungkinkan kerjasama internasional, 
memberikan kontribusi yang lebih besar dari pada perkiraan biaya manfaatnya, analisis biaya 
manfaat yang serius diperlukan sebelum melakukan perubahan SAK ditanggapi positif oleh 
mahasiswa S1 Akuntansi karena dapat meningkatkan persepsi mahasiswa S1 akuntansi tersebut 
terhadap keuntungan dari perubahan SAK, sehingga sesuai teori harapan dan teori perubahan 
sikap. 
Hasil uji hipotesis alternatif ketiga menunjukkan arah yang sesuai (positif) namun tidak 
signifikan dengan dugaan sementaranya sehingga penelitian ini mengungkap bahwa persepsi 
Ha3 tidak dapat diterima yang berarti penelitian ini mengungkap bahwa persepsi mahasiswa S1 
akuntansi atas interpretasi umum perubahan SAK berkaitan positif namun tidak signifikan 
dengan persepsi mahasiswa S1 akuntansi terhadap keuntungan dari perubahan SAK. Dengan 
demikian berarti makin besar persepsi terhadap interpretasi umum perubahan SAK 
mengakibatkan makin besar persepsi terhadap keuntungan dari perubahan SAK tersebut namun 
tidak signifikan. Hal ini mengungkap bahwa persepsi mahasiswa S1 akuntansi atas interpretasi 
umum perubahan SAK diukur dengan kepercayaan perubahan SAK sesuai dengan prinsip-
prinsip tertentu, IAI harus mensosialisasikan interpretasi umum perubahan SAK, membutuhkan 
kerjasama dengan institusi lain ditanggapi positif oleh mahasiswa S1 Akuntansi karena dapat 
Hasil uji hipotesis alternatif perta a 
menunjukkan arah yang sesuai (positif) dan 
signifikan dengan dugaan sementaranya sehingga 
hasil penelitian ini mengungkap bahwa Ha1 
diterima yang berarti bahwa persepsi mahasiswa 
S1 akuntansi atas perub han SAK berpengaruh 
positif dan signifikan dengan persepsi 
mahasiswa S1 akuntansi terhadap keuntungan 
dari perubahan SAK. Dengan demikian berarti 
makin be ar persepsi terh dap perubahan SAK 
mengakibatkan makin besar persepsi terhadap 
keuntungan dari perubahan SAK tersebut. Hal 
ini mengungkap bahwa persepsi mahasiswa S1 
akuntansi atas perubahan SAK diukur dengan 
epercayaan akan manf atnya, menghilangkan 
masalah serius, menjadi target yang mendesak 
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dan harus segera dicapai, meningkatkan 
kerjasama masa depan walaupun berbiaya tinggi 
dan menghabiskan waktu ditanggapi positif 
oleh mahasiswa S1 Akuntansi karena dapat 
meningkatkan persepsi mahasiswa S1 akuntansi 
tersebut terhadap keuntungan dari perubahan 
SAK, sehingga sesuai teori harapan dan teori 
perubahan sikap.
Hasil uji hipotesis alternatif kedua 
menunjukkan arah yang sesuai (positif) dan 
signifikan sesuai dengan dugaan sementaranya 
sehingga hasil penelitian ini mengungkap 
bahwa Ha2 diterima yang berarti penelitian 
ini mengungkap bahwa persepsi mahasiswa 
S1 akuntansi atas harapan biaya manfaat 
perubahan SAK berkaitan positif dan signifikan 
dengan persepsi mahasiswa S1 akuntansi 
terhadap keuntungan dari perubahan SAK. 
Dengan demikian berarti makin besar persepsi 
terhadap harapan biaya manfaat perubahan SAK 
mengakibatkan makin besar persepsi terhadap 
keuntungan dari perubahan SAK tersebut. Hal 
ini mengungkap bahwa persepsi mahasiswa S1 
akuntansi atas harapan biaya manfaat perubahan 
SAK diukur dengan meningkatkan manfaat 
penggunaannya agar memungkinkan kerjasama 
internasional, memberikan kontribusi yang lebih 
besar dari pada perkiraan biaya manfaatnya, 
analisis biaya manfaat yang serius diperlukan 
sebelum melakukan perubahan SAK ditanggapi 
positif oleh mahasiswa S1 Akuntansi karena 
dapat meningkatkan persepsi mahasiswa S1 
akuntansi tersebut terhadap keuntungan dari 
perubahan SAK, sehingga sesuai teori harapan 
dan teori perubahan sikap.
Hasil uji hipotesis alternatif ketiga 
menunjukkan arah yang sesuai (positif) namun 
tidak signifikan dengan dugaan sementaranya 
sehingga penelitian ini mengungkap bahwa 
persepsi Ha3 tidak dapat diterima yang berarti 
penelitian ini mengungkap bahwa persepsi 
mahasiswa S1 akuntansi atas interpretasi umum 
perubahan SAK berkaitan positif namun tidak 
signifikan dengan persepsi mahasiswa S1 
akuntansi terhadap keuntungan dari perubahan 
SAK. Dengan demikian berarti makin besar 
persepsi terhadap interpretasi umum perubahan 
SAK mengakibatkan makin besar persepsi 
terhadap keuntungan dari perubahan SAK 
tersebut namun tidak signifikan. Hal ini 
mengungkap bahwa persepsi mahasiswa S1 
akuntansi atas interpretasi umum perubahan SAK 
diukur dengan kepercayaan perubahan SAK 
sesuai dengan prinsip-prinsip tertentu, IAI harus 
mensosialisasikan interpretasi umum perubahan 
SAK, membutuhkan kerjasama dengan institusi 
lain ditanggapi positif oleh mahasiswa S1 
Akuntansi karena dapat meningkatkan persepsi 
mahasiswa S1 akuntansi tersebut terhadap 
keuntungan dari perubahan SAK walaupun tidak 
signifikan, sehingga sesuai teori harapan dan 
teori perubahan sikap.
Hasil uji hipotesis alternatif keempat 
menunjukkan arah yang sesuai (positif) dan 
signifikan sesuai dengan dugaan sementaranya 
sehingga hasil penelitian ini mengungkap 
bahwa Ha4 diterima yang berarti penelitian 
ini mengungkap bahwa persepsi mahasiswa 
S1 akuntansi atas tanggungjawab pendidikan 
akuntansi dari perubahan SAK berkaitan positif 
dan signifikan dengan persepsi mahasiswa S1 
akuntansi terhadap keuntungan dari perubahan 
SAK. Dengan demikian berarti makin besar 
persepsi terhadap tanggungjawab pendidikan 
akuntansi dari perubahan SAK mengakibatkan 
makin besar persepsi terhadap keuntungan dari 
perubahan SAK tersebut. Hal ini mengungkap 
bahwa persepsi mahasiswa S1 akuntansi atas 
tanggungjawab pendidikan akuntansi dari 
perubahan SAK diukur dengan pendidikan yang 
dilakukan di tingkat Universitas, pendidikan 
melalui pelatihan kejuruan, penerapan melalui 
usaha pribadi, dan pendidikan di bawah 
tanggungjawab negara ditanggapi positif 
oleh mahasiswa S1 Akuntansi karena dapat 
meningkatkan persepsi mahasiswa S1 akuntansi 
tersebut terhadap keuntungan dari perubahan 
SAK, sehingga sesuai teori harapan dan teori 
perubahan sikap.
KESIMPULAN
Penelitian ini bertujuan untuk 
memberikan gambaran persepsi mahasiswa S1 
akuntansi terhadap perubahan SAK. Gambaran 
statistik dari data penelitian ini menunjukkan 
bahwa keseluruhan jawaban hasil angket untuk 
setiap variabel baik independen dan dependen 
menunjukkan nilai rerata responden cenderung 
setuju. Setelah memenuhi uji validitas, 
reliabiitas, dan persyaratan klasik, hasil 
pengujian regresi menunjukkan bahwa  Ha1, 
Ha2, dan Ha4 dapat diterima karena memberikan 
hasil yang berpengaruh signifikan dan positif 
terhadap varibel dependen (K), sedangkan Ha3 
tidak dapat diterima karena memberikan hasil 
yang tidak signifikan walaupun berkaitan positif 
terhadap variabel dependen (K).
Pertama, hasil penelitian ini mengungkap 
bahwa persepsi mahasiswa S1 akuntansi atas 
perubahan SAK (X1) yang diukur dengan 
kepercayaan akan manfaatnya, menghilangkan 
masalah serius, menjadi target yang mendesak 
dan harus segera dicapai, meningkatkan 
kerjasama masa depan walaupun berbiaya tinggi 
dan menghabiskan waktu berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap persepsi mahasiswa 
S1 akuntansi atas keuntungan dari perubahan 
SAK, sehingga sesuai teori harapan dan teori 
perubahan sikap. Kedua, hasil penelitian ini 
mengungkap bahwa persepsi mahasiswa S1 
akuntansi atas harapan biaya manfaat perubahan 
SAK (X2) yang diukur dengan meningkatkan 
manfaat penggunaannya agar memungkinkan 
kerjasama internasional, memberikan kontribusi 
yang lebih besar dari pada perkiraan biaya 
manfaatnya, analisis biaya manfaat yang serius 
diperlukan sebelum melakukan perubahan SAK 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
persepsi mahasiswa S1 akuntansi tersebut atas 
keuntungan dari perubahan SAK, sehingga 
sesuai teori harapan dan teori perubahan 
sikap. Ketiga, hasil penelitian ini mengungkap 
bahwa persepsi mahasiswa S1 akuntansi atas 
interpretasi umum perubahan SAK (X3) yang 
diukur dengan kepercayaan perubahan SAK 
sesuai dengan prinsip-prinsip tertentu, IAI 
harus mensosialisasikan interpretasi umum 
perubahan SAK, membutuhkan kerjasama 
dengan institusi lain berpengaruh positif namun 
tidak signifikan terhadap persepsi mahasiswa 
S1 akuntansi tersebut atas keuntungan dari 
perubahan SAK, sehingga masih dapat dikatakan 
sesuai teori harapan dan teori perubahan sikap 
karena berkaitan positif. Keempat, hasill ini 
mengungkap bahwa persepsi mahasiswa S1 
akuntansi atas tanggungjawab pendidikan 
akuntansi dari perubahan SAK (X4) yang diukur 
dengan pendidikan yang dilakukan di tingkat 
Universitas, pendidikan melalui pelatihan 
kejuruan, penerapan melalui usaha pribadi, dan 
pendidikan di bawah tanggungjawab negara 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
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persepsi mahasiswa S1 akuntansi tersebut atas 
keuntungan dari perubahan SAK, sehingga 
sesuai teori harapan dan teori perubahan sikap.
Hasil uji F menunjukkan nilai signifikansi 
0,000 menunjukkan model penelitian ini fit. 
Nilai koefisien korelasi (R) penelitian ini 0,668 
dan nilai koefisien determinasi (R2) penelitian ini 
44,7%  sehingga menunjukkan seluruh variabel 
independen penelitian ini dapat mempengaruhi 
variabel dependen penelitian ini sebesar 44,7%, 
sedangkan sisanya 55,3% dipengaruhi oleh 
variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian 
ini.
Keterbatasan penelitian ini adalah hanya 
menggunakan data jawaban responden dari 4 
Perguruan Tinggi Swasta di Jakarta dan hanya 
diteliti dalam tahun 2017. Hal ini membuat data 
yang diolah masih terlalu sedikit karena populasi 
mahasiswa S1 Akuntansi  yang sangat luas 
sehingga kurang dapat digeneralisir. Kesulitan 
mendapatkan jawaban dari responden yang 
lebih luas disebabkan karena keterbatasan waktu 
penelitian ini yang hanya dilakukan dalam satu 
semester.
Berdasarkan keterbatasan di atas, 
penelitian selanjutnya disarankan untuk lebih 
mendapatkan jawaban responden yang lebih 
besar agar mendapatkan sample yang lebih 
reprensentatif dan dilakukan dalam kurun waktu 
lebih dari satu tahun untuk melihat trend persepsi 
responden antar tahun. Penelitian selanjutnya juga 
sebaiknya berusaha untuk mendapatkan jawaban 
yang mewakili dari berbagai bentuk Perguruan 
Tinggi seperti PTN dan PTS, berbagai tingkat 
pengenalan terhadap SAK yang lebih luas lagi 
agar dapat dibandingkan apakah ada perbedaan 
persepsi antar tingkat pengenalan terhadap SAK 
tersebut, dan dapat menggambarkan data yang 
lebih mewakili.
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